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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.Sejarah Perusahaan

PT. Televisi Transformasi Indonesia (Trans TV) merupakan perusahaan yang dimiliki PT. Para Inti Investindo yang merupakan kelompok usaha dibawah bendera Para Group.

Trans TV memperoleh izin siaran nasional dari pemerintah pada Oktober 1998 setelah lulus uji kelayakan yang dilakukan tim antar departemen. Berdirinya Trans TV sesuai dengan surat keterangan Menteri Penerangan SK Menpen No. 384 / SK / Menpen / 1998 yang diterbitkan Departemen Penerangan Republik Indonesia. 

Trans TV mulai mengudara secara teknis pada 22 Oktober 2001 di wilayah Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi dengan pola teknis selama beberapa jam perhari. Pada 25 Oktober Trans TV mulai menyiarkan program yang bertajuk Trans Tune-in, sekaligus meluaskan jangkauan siaran hingga wilayah Bandung dan sekitarnya. Pada tanggal tersebut, Trans TV telah mulai menyiarkan siaran langsung upacara peresmian Bandung Supermall, sebuah kawasan perbelanjaan paling luas di ibukota Jawa Barat.

Program Trans Tune-in ini dikemas dengan gaya radio untuk memperkenalkan Trans TV pada masyarakat. Pada tahap ini, dua pembawa acara membawakan kuis interaktif guna memikat calon penonton, sambil menyuguhkan rangkaian video klip. Divisi pemberitaan menyajikan program Jelajah yang berisi paket- paket feature. Pada akhir pekan, para penonton bola dapat menyaksikan siaran langsung kompetisi sepak bola Spanyol La Liga.
Pada 15 Desember 2001, Trans TV memulai siaran perdana tepatnya pukul 17.00 WIB dengan mengawali siaran langsung launching dari Gedung Trans TV.
Secara berurutan menara pemancar di Yogyakarta yang juga mencakup kota Solo, Semarang, Surabaya dan terakhir Medan mulai berfungsi, sehingga memperluas jangkauan siaran Trans TV ke berbagai wilayah utama Indonesia. Kalangan pertelevisian, menjadikan tujuh kota ini sebagai indikator untuk dasar perhitungan AC Nielsen untuk mengetahui popularitas dari suatu program maupun stasiun TV, dimana jumlah penonton televisi permenit dihitung dengan metode random sampling dengan bantuan people meter.

Berkat perencanaan yang baik, Trans TV bisa memperoleh alokasi frekuensi UHF yang rata- rata paling rendah dibandingkan stasiun televisi lainnya. Kanal frekuensi yang rendah ini memudahkan penonton mencari gelombang siaran Trans TV.
Table 1.1
Sebaran jangkauan siaran Trans TV di wilayah utama Indonesia

	Wilayah
	Frekuensi
	Pemancar
	Menara

	Jabotabek
	29 UHF
	80 KW
	250 meter

	Jawa Barat (Bandung)
	42 UHF
	10 KW
	250 meter

	Jawa Tengah (Semarang)
	29 UHF
	20 kW
	100 meter

	DI Yogyakarta & Solo
	24 UHF
	20 KW
	100 meter

	Surabaya & Gerbang Kartasila
	22 UHF
	30 KW
	200 meter

	Surabaya & Gerbang Kartasila
	27 UHF
	20 KW
	100 meter


Disamping itu, Trans TV memperluas jangkauan siaran dan menargetkan pada tahun 2003 dengan memasang transmisi pada titik-titik kota strategis, yakni : Cirebon, Purwokerto, Madiun, Malang, Denpasar, Lampung, Pekanbaru, Batam, Banjarmasin, Menado, serta Makasar.

Mulai 1 Desember 2001, Trans Tune-in berganti dengan Transvaganza seiring bertambahnya jam siaran Trans TV. Dalam tahap ini, Trans TV mulai menayangkan film- film asing serta program nondrama berupa kuis tebak harga. Kuis ini merupakan adaptasi dari kuis “The Price is Right” yang kondang sejak 1970-an, ditayangkan di 22 negara.

Transvaganza ditayangkan 1-14 Desember 2001 dan merupakan contoh program Tans TV yang dapat diikuti pemirsa setiap minggu mulai 18 Desember 2001 hingga 28 Februari2002.

Penambahan jam tayang secara bertahap ini memuncak pada 1 Maret 2002, saat Trans TV mulai siaran penuh, yaitu 18 jam sehari pada Senin hingga Jumat, dan 22 jam pada Sabtu dan Minggu. Penambahan program acara juga bertambah seiring dengan ada penambahan jam tayang di antara Euro, Digoda, KD, Sinema Gemilang, Diva Dangdut, dan Dunia Lain.

Pada September 2002 Trans TV mulai mengudara 20 jam setiap hari, terkecuali hari sabtu 24 jam nonstop bila ada pertandingan Liga Spanyol. Penambahan jam tayang ini juga menambah program acara di antaranya program keagamaan Sentuhan Qolbu, Berita Trans Pagi, Film- film Kartun, Sinema Indonesia Pagi, Sinetron Perempuan Pilihan, Film Taiwan seperti Meteor Garden, kuis Russian Roullete. Untuk olah raga siaran langsung maupun tunda Liga Spanyol dan Super Liga Bulutangkis. 

Mulai selasa, 12 Juli 2005 hingga 6 bulan kedepan, dikeluarkan Peraturan Mentri Komunkasi dan Informasi No. 11 / P / Menkominfo / 7 / 2005 dimana dalam peraturan Mentri tersebut diberlakukan pembatasan jam siaran hingga pukul 01.00 dan mulai kembali siaran pukul 05.00. Saat diberlakukannya pembatasan jam siaran tersebut, Trans TV mulai membatasi jam tayang dengan sign off pukul 02.00 dan sign on kembali pukul 04.00, dalam sehari mendapat libur 2 jam. Untuk tayangan sabtu dan minggu (Weekend) terkadang tayangan nonstop 24 jam.

Pada dasarnya siaran Trans TV menganut konsep general entertainment, sehingga pemirsa bisa menikmati berbagai tayangan hiburan drama maupun nondrama, serta tayangan berita. Pada tahun pertama, 50 % sisanya merupakan produk lokal. Pada tahun kedua, proporsi produk lokal akan menjadi 70 % dan sisanya merupakan produk asing.

Di akhir 2005, Trans Tv telah memperkuat semua lini dengan produk in house. Menurut catatan, 67% acara TV merupakan produk in house. Beberapa produk unggulan in house di prime time adalah Extravaganza, Ketawa Ala Trans TV, Insyaf, Komedi Nakal dan Fenomena juga amat memperkuat posisi Trans TV.
1.1.1. Visi dan Misi Trans TV

· Visi Trans TV

Visi Trans TV adalah menjadi televisi terbaik di Indonesia maupun ASEAN, selalu menberikan hasil usaha yang positif bagi stokeholders, menyampaikan program- program berkualitas, berprilaku berdasarkan nilai- nilai moral budaya kerja yang dapat diterima oleh stokeholder dan mitra kerja, dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan serta kecerdasan masyarakat.
· Misi Trans TV

Trans TV  memiliki misi sebagai wadah gagasan dan aspirasi masyarakat untuk mencerdaskan dan mensejahterakan bangsa, memperkuat persatuan dan menumbuhkan nilai-nilai demokarasi. 
1.1.2.   Arti logo, Motto dan Slogan Trans TV

· Arti Logo Trans TV
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Gambar 1.1

Logo Trans TV

Logo Trans TV  berbentuk berlian yang menandakan keindahan dan keabadian. Kilaunya merefleksikan kehidupan dan adat istiadat dari berbagai pelosok daerah di Indonesia sebagai simbol pantulan kehidupan serta budaya masyarakat Indonesia. Huruf dari jenis serif, yang mencerminkan karakter abadi, klasik, namun akrab dan mudah dikenali. 
· Motto Trans TV

Motto Trans TV “Berkualitas dan bercita rasa tinggi dengan sentuhan membumi”, yaitu stasiun televisi dengan kepribadian Indonesia. Hal ini kemudian diwujudkan dalam penyajian program informasi terbaru dan akurat, pengetahuan dan hiburan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
· Slogan Trans TV
Trans TV memiliki slogan “Milik Kita Bersama”. Trans TV benar- benar mewujudkan penyajian program-program yang dapat memuaskan pemirsanya.

1.1.3. Manajemen Trans TV

· Kepemilikan Trans TV

PT. Televisi Transformasi Indonesia (Trans TV) merupakan perusahaan yang dimiliki PT. Para Inti Investindo yang merupakan kelompok usaha di bawah bendera Para Group.

Trans TV memperoleh izin siaran nasional dari pemerintah pada Oktober 1998 setelah lulus uji kelayakan yang dilakukan tim antar departemen. Berdirinya Trans TV sesuai dengan surat keterangan Menteri Penerangan SK Menpen No.384 / SK / Menpen / 1998 yang diterbitkan Departemen Penerangan Republik Indonesia.
· Modal Dasar dan Investasi 

Trans TV dibangun dengan modal investasi sebesar Rp. 600 milyar. Dana sebesar ini berasal dari Para Group sebesar Rp. 300 milyar dan Rp. 300 milyar sisanya berupa dana pinjaman komersial dari Bank Mandiri.

Melihat prospek belanja iklan pada tahun 2002, Trans TV optimis dapat mampu menangguk pendapatan iklan yang cukup baik dan bisa balik modal (break event) pada operasi tahun kedua, atau pada tahun 2003. Jika target tersebut tercapai, Trans TV akan segera menjual sebagian sahamnya pada masyarakat (go public) 

· Jajaran Direksi Trans TV
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1.1.4.  Target Audience dan Program Content Trans TV
Trans TV membidik segmen pemirsa kelas menengah ke atas, atau dalam istilah pemasaran dikenal sebagai kelompok A, B, C.

Adapun program content Trans TV adalah sebagai berikut:

Target tahun I
: 60% program asing, 40% program lokal (50% program local merupakan produksi sendiri)

Target Tahun II
: 45% Program asing, 55% program lokal.

Target Tahun III
: 30% program asing, 70% program lokal.
1.1.5.   Sumber Daya Manusia Trans TV
Teknologi secanggih apapun tidak akan banyak berarti tanpa dukungan sumber daya manusia yang memadai. Untuk itulah, sejak 2000 Trans TV melakukan roadshow ke kampus-kampus utama di berbagai kota di Indonesia, guna merekrut bakat-bakat terbaik yang ada di sana.

Sejak awal berdirinya Trans TV, pihak manajemen merencanakan tekad untuk merekrut sebagian besar karyawannya dari tenaga-tenaga yang baru lulus. Dengan program yang di sebut Broadcaster Development Program (BDP).

Manajemen yakin, tenaga-tenaga segar ini akan memudahkan perusahaan membangun budaya kerja yang baru, serta akan menjadi sumber kreativitas yang penuh gairah.

Para kandidat ini lalu mengikuti pelatihan selama empat bulan. Kurikulum pelatihan didesain oleh para staff Trans TV dengan tekanan pada kerjasama dan pemahaman yang menyeluruh antar bagian. Pelatihan dalam skala yang begitu massif, merupakan yang pertama kalinya yang di lakukan dalam sejarah pertelevisian Indonesia. 
Trans TV juga merekrut tenaga-tenaga berpengalaman dari semua stasiun televisi swasta yang ada, meskipun jumlahnya tidak sebesar atau sebanyak tenaga yang belum berpengalaman.

Semua ini dilakukan guna mewujudkan visi Tans TV untuk menjadi televisi terbaik dengan menyajikan program-program berkualitas dan turut serta meningkatkan kesejahteraan serta kecerdasan masyarakat. 
1.2. Sejarah Divisi

1.2.1.   Sekilas Tentang Divisi Pemberitaan Trans TV
Divisi Pemberitaan (News) Trans TV  terletak di lantai tiga gedung Trans TV Jl. Kapten Piere Tendean Kav. 12-14A Jakarta 12790. Seluruh urusan pemberitaan berada di lantai ini, tanpa berbagi dengan divisi atau departemen lain.

Divisi Pemberitaan dibagi atas dua departemen, yaitu departemen Buletin (News Bulletin Department)  dan departemen Megazin (News Magazine Departement). Masing- masing departemen tersebut dipimpin oleh seorang kepala yang disebut sebagai Kepala Departemen (Kadept) yang bertanggungjawab kepada Kepala Divisi News.
Pembagian departemen ini didasarkan pada program berita yang ada di divisi pemberitaan Trans TV,  yakni program yang bersifat Bulletin News Reportase dan program yang bersifat Feature atau berita khas seperti Jelajah, Jelang Siang, Good Morning, Fenomena, Sisi Lain dan sebagainya.

Program berita lempang atau berita langsung seperti Reportase berada di bawah Departemen Buletin, sementara program berita khas seperti Jelajah, Jelang Siang, dan semacamnya berada di bawah Departemen Magazin.

Ruang Divisi Pemberitaan, secara garis besar terbagi atas dua bagian yang dipisahkan oleh dinding kaca. Penataan kedua bagian tersebut pada dasarnya tidak dibedakan, namun yang membedakannya adalah fungsi dari perangkat komputer yang ada di masing- masing bagian tersebut. 

Jaringan komputer yang berada di bagian kanan gedung online dengan internet 24 jam. Ini biasa digunakan untuk riset para jurnalis, pengecekan naskah daerah yang dikirim melalui e-mail dan pencarian data dan informasi lain yang dibutuhkan. Sementara jaringan computer yang berda di sisi kiri gedung digunakan untuk menulis naskah berita dan pembuatan rundown dengan sistem atau program ANN. Untuk mengetahui lebih jelas apa itu ANN, penulis akan menjelaskan pada bagian sarana dan prasarana Trans TV di sub Sistem News Room Trans TV.

1.2.2.   Manajemen Divisi Pemberitaan
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1.2.3   Deskripsi Program Acara Divisi Pemberitaan

· Reportase

Program acara Reportase dibagi kedalam tiga paket tayangan, yaitu Reportase Pagi yang tayang setiap hari pukul 04.50 hinggga 06.30 WIB, Reportase Sore hadir setiap hari pukul 17.00 hingga 17.30 WIB dan Reportase Malam yang hadir lima hari seminggu setiap Senin hingga Jumat pukul 00.30 hingga 01.00 WIB.

· Jelajah khatulistiwa
Dengan slogan “ Menjelajah Alam dan Manusia dengan Segala Kekayaan”, program Jelajah Khatulistiwa hadir setiap hari pukul 15.00. khusus untuk Sabtu dan Minggu nama program ini menjadi Jelajah Sabtu dan Jelajah Minggu. Namun pada dasarnya program ini sama, yakni menyajikan pengetahuan seputar kebudayaan dan kebiasaan suatu wilayah baik Indonesia maupun Dunia.
·  Jelang Siang

Sesuai dengan namanya, program ini disuguhkan untuk mengisi istirahat siang para pemirsanya. Beragam topik menarik yang ringan dan khas dikemas dengan format semi magazine selalu hadir setiap hari 11.45 hingga 12.30 WIB.

Dalam tayangannya, Jelang Siang juga menyuguhkan yang lebih variatif, misalnya setiap Senin dan Kamis selalu menghadirkan kisah- kisah keteladanan seorang manusia, dan setiap Sabtu dan Minggu ada ragam Warna- Warni Jelang Siang.

Tidak ketinggalan, Jelang Siang Sabtu juga menyajikan Program Benu Bolue yang berbentuk cerita keseharian seorang pemuda yang  gemar sekali menjelajahi berbagai macam makanan yang ada di nusantara ini. Segmen Benu Bolue ini menyajikan berbagai macam bentuk makanan dari makanan khas suatu daerah di Indonesia maupun makanan luar negeri.

· Lacak

Program investigasi yang menghadirkan penelusuran jejak-jejak kasus hukum yang belum terungkap ini hadir setiap Kamis malam pukul 23.00 WIB. Dengan slogan” Mencoba Menguji dan Menginvestigasi Kasus-kasus Hukum”, Lacak mencoba mengungkap berbagai kasus hukum secara investigasi dan mendalam.
· Fenomena

Fenomena merupakan program magazine yang menyuguhkan informasi seputar sisi kehidupan kota Metropolitan. Informasi yang disampaikan Fenomena ditujukan untuk memenuhi kebutuhan intelektual dan emosional kaum pria, namun dapat pula dinikmati kaum wanita. Hadir setiap senin hingga jumat pukul 24.00 dan setiap Sabtu hadir Fenomena Plus. 
Sesuai slogannya “Menelusuri dan Menguak Kenyataan Hidup Kota Metropolitan”, Fenomena tema-tema seputar kehidupan remang- remang kota besar, trend lifestyle, modus- modus kriminal dan perilaku seks.  

· Sisa Lain

Sisi Lain merupakan program yang menyajikan sisi lain sebuah fenomena sosial, gaya hidup, dan hal- hal unik dan berbeda yang informatif dan inspiratif. Dikemas dengan format cerita khas dan ringan, Sisi Lain hadir setiap Senin hingga Jumat pukul 13.30 WIB. Dengan dipandu seorang presenter, dalam setiap episodenya, Sisi lain selalu menyuguhkan tema yang berbeda.

· Kejamnya Dunia

Program ini berkisah tentang sebuah drama kehidupan yang dibuat berdasarkan pengalaman atau kisah nyata seseorang. Kisah yang diangkat adalah kisah perjuangan, ketabahan, kehormatan, harga diri, semangat hidup dan cerita tentang anak manusia yang menjalani penderitaan, kegetiran, kepahitan dan beratnya cobaan hidup. Program ini ditayangkan setiap hari Senin hingga Jumat pukul 10.30.
· Good Morning 

Good Morning merupakan program berita yang dikemas dalam bentuk News magazine yang ringan dan menarik. Program berdurasi 60 menit ini dibawakan oleh sepasang presenter (pria dan wanita) setiap Senin hingga Jumat pukul 08.30 WIB.

Setiap akhir pekan (Sabtu dan Minggu ), Good Morning hadir lebih berwarna dengan berita yang bervarisi dan dinamakan Good Morning On The Weekend.

· Surat Sahabat

Program ini menyuguhkan berbagai cerita khas dan dramatis dari anak-anak di seluruh Indonesia, mulai dari kebiasaan mereka, cara bermain dan sebagainya. Semua kisah tersebut dikemas sedemikian rupa dalam bentuk feature yang bernilai interest.

Kehidupan anak-anak nusantara dengan berbagai kisah suka-dukanya dituturkan secara detail dan gamblang lewat surat oleh seorang sahabat kepada presenter cilik Surat Sahabat. Program ini ditayangkan setiap Minggu pukul 07.30. 
· Cerita Pagi

Program ini  bercerita tentang kisah seseorang di balik jeruji besi. Sesuai dengan namanya, Cerita Pagi dikemas dengan format cerita atau berkisah secara human interest dan ditayangkan setiap Senin sampai Jumat pukul 07.30 WIB.

· Cerita Sore

Cerita Sore merupakan program yang menyuguhkan berita- berita kriminal dengan format News bulletin. Format penyajiannya, setelah Ustadz Jefry selaku presenter membuka acara, kemudian sejumlah berita kriminal disuguhkan sesuai tema dalam tiap edisinya. Berita yang ditayangkan tersebut, kemudian dikomentari Ustadz Jefry Albukhori dari sisi agama dan sosial. Program ini berdurasi 30 menit dan ditayangkan setiap Senin hingga Jumat pukul 16.30.  
· Reportase Investigasi

Sesuai dengan namanya program ini menyuguhkan berbagai berita hasil investigasi. Ditayangkan setiap Sabtu dan Minggu di program Reportase Sore.
· Good News

Good News adalah program baru yang merupakan kerja sama Divisi Pemberitaan dan Divisi Produksi. Dikemas dalam bentuk News Bulletin, yang menyuguhkan berbagai informasi yang dipandang dari sisi baiknya, dengan Motto “Good News Is Good News”.
(Sumber : Highlight Trans TV, Pelatihan Broadcaster Development Program Ke-VI 2006 dan http://www.transtv.co.id)
1.2.4.   Penghargaan Trans TV
Tahun 2002
· Dari Majalah Cakram 
: Kategori Media Pendatang Potensial.

· Dari MUI
: Anugrah Syiar Ramadhan 1423 H, Kategori Siaran pendukung dan suasana ramadhan terpuji.
Tahun 2003

· Majalah Cakram

: Kategori Televisi Terbaik.

· MUI
: Anugrah Syiar Ramadhan 1424 H Kategori siaran menjelang  buka puasa (Penghargaan III)

Tahun 2004 
· Panasonic Award 
: Kategori Best Reality Program Dunia Lain versi Lawang Sewu

· Nominasi Best Music Program    : Diva Dangdut Nirvana

· FOR All Nation (FAN) Campus : kategori media elektronik peduli narkoba 

· Sertifikasi ISO 9001: 2002
      : Divisi Sales & Marketing.

Tahun 2005

· Panasonic Award
: kategori Talk Show Favorit untuk Ceriwis.

· Anugrah Kebudayaan
: Surat Sahabat untuk Kategori acara anak.

· Finalis The Asian Pasific Broadcas-

ting Union and The Cable and Sate-

llite Broadcasting Association of 

Asian Unicef Child Right Award
2005 



: Surat Sahabat
· Piala Citra
: Kategori dokumentesi untuk acara hitam putih (News).
· Nominasi Anugrah Kebuda-

yaan 



: Program Acara Jelajah.

· ISO 9001 : 2000

: Divisi News, Produksi & Facilities serta Finance.

· Majalah Warta Ekonomi Termasuk dalam Kategori 20 Perusahaan yang diminati para pencari kerja.

(Sumber : Highlight Trans TV, Pelatihan Broadcaster Development Program Ke-VI 2006 dan http://www.transtv.
1.2.5.   Deskripsi Program Jelang Siang

Program acara Jelang Siang pertama kali ditayangkan pada tanggal 5 Agustus 2002. Saat itu presenter acaranya adalah Edwin Manansang. Sebelum Jelang Siang tayang, telah ada program acara lain yang saat itu menguasai jam tayang siang yakni acara “Patroli” di Indosiar dan “Buletin Siang” di RCTI. Oleh karena itu manajemen Trans TV menunjuk dua orang yaitu Titin Rosmasari dan R. Mulya Nasution untuk dijadikan sebagai Produser pertama suatu program acara atau sajian alternatif dari tayangan berita siang yang dinamakan Jelang Siang. Bukan hal yang mudah meng-create suatu program acara dimana terdapat program acara lain yang terlebih dulu memiliki “massa” dimata pemirsanya. 

Maka dari itu acara Jelang Siang dikemas dengan gaya dan content (isi) yang berbeda dengan tayangan berita spot yang mengejar kekinian dan durasi yang pendek pada setiap segmennya. Jelang Siang hadir dengan tema isi yang berbeda setiap harinya. Program Jelang Siang terdiri dari beberapa segmen yaitu kesehatan, hobby, unik, kuliner, pengobatan alternatif, mode, kriminal, dramatic story, story success, profil, jalan- jalan dan lain sebagainya.  Meskipun terdapat segmen berita kriminal namun Jelang Siang tidak menitikberatkan pada segmen tersebut karena “patroli” lebih bisa menarik pemirsa yang mengkonsumsi berita khusus kriminal.

Dilihat dari segmen beritanya maka tidak salah jika program Jelang Siang Trans TV ini dapat disebut “Nova TV” maksudnya adalah tayangan Jelang Siang ini menayangkan berbagai macam berita yang didalamnya seperti bacaan tabloid Nova yang sudah divisualisasikan dari media cetak elektronik.

Selain itu segmentasi dari acara ini adalah ibu- ibu rumah tangga sama halnya Tabloid Nova. Program Jelang Siang yang menilai bahwa potencial Audience pada jam ini adalah ibu rumah tangga sebagai titik sasaran penonton namun tidak menutup kemungkinan kelompok penonton pria menjadi target, karena pada saat Jelang Siang ditayangkan adalah jam istirahat karyawan. 

Pada awalnya program ini berdurasi 30 menit yang ditayangkan setiap Senin hingga Jumat jam 11.00-11.30. Namun seiring berjalannya waktu maka banyak pengiklan tertarik dengan program ini sehingga pemirsanyapun lebih banyak lagi. Sebagian besar pemirsanya menyukai gaya pengemasan yang berbeda yaitu gaya semi magazine dan news feature, dimana proses penggarapannya lebih diperdalam untuk setiap segmennya, penyajiannya santai, presentasi visualnya lebih bercerita, tidak hanya itu saja, visual dan audio effectnya menguatkan serta mendramatisir kisah sehingga dari segi emosi menjadi menyentuh pemirsanya.

Oleh karena itu program acara Jelang Siang menambah jam tayangannya menjadi 45 menit dimulai dari jam 11.45 – 12.30. Yang ditayangkan setiap hari dengan dibawakan oleh tiga presenter. Segmen berita yang disajikan ada dua jenis yakni Jelang siang Weekdays dan Jelang Siang Weekend yang diberi nama Warna- warni Jelang Siang. Jelang Siang Week days disiarkan setiap hari Senin sampai hari Jumat sedangkan Warna – warni Jelang Siang disiarkan setiap hari sabtu dan Minggu. Untuk acara Warna – Warni Jelang Siang biasanya setiap hari sabtu menyuguhkan berbagai macam berita yang berhubungan dengan liburan, baik tempat wisata, jalan – jalan, berbelanja ataupun memburu berbagai macam makanan. Dan di hari Minggunya warna – warni Jelang Siang menayangkan segmen khusus yakni “Kuliner Benu Bolue”. Segmen ini menarik perhatian pemirsa karena  penyajiannya yang unik dan menarik yang dibawakan oleh Benu Bolue didukung dengan pakaian dan gaya berbicara yang gaul.
Tim produksi acara Jelang siang terdiri atas tiga orang, yaitu satu orang produser untuk acara weekdays dan dua orang untuk acara Weekend. Ketiga produser ini dibantu oleh tiga asisten produser, saru orang asisten produksi (PA), delapan orang reporter, sembilan orang kameramen (campers). Namun tim liputan Jelang Siang yang bertugas di lapangan terdiri dari satu orang reporter dan satu orang campers.
Tim ini dibawah supervise dari produser eksekutif News trans TV yaitu Sulaeman Sakib, sementara penanggung jawab program ini adalah kepala Devisi News trans TV yakni Iwan Akhmad Sudirwan. Ketika penulis melakukan PKL, komposisi tim jelang Siang adalah sebagai berikut :
Credit Title Jelang Siang
· Produser


: Agus Riyadi 

  Sudrajat

  Osa Budi Santosa 

· Asisten Produser

: AdityaWardani

  Theo L. Mandey

  Danang PH

· Asisten Produksi (PA)
: Dede Widyaningrum 

· Reporter


: Agustitu Tuti

  Amalia Susanti

  Dian Sukma

  Indria Nursanti

  Sinta Dwi Utami

  Utari Sari Gading

  Yanti Saurmauli Pasaribu

· Campers 


: Andi Andri Ilham

  Andri Harsil

  Dodi Sukma Garbana

  Ibnu Syahdan

  Kadek Baruna

  Pratomo Setiogoro

  Nugroho Eko Putro

· Riset 



: Milda Savitri

· UPM



: Fitrian Arsianti

  Rika Amatia Putri

1.5. Job Deskription
· News Departement Head
: Bertanggung Jawab atas berita- berita yang    ditayangkan 
· Executive Producer 

: Melakukan koordinasi dan mengelola seluruh bagian produksi News (editor, program director, grafis, campers, reporter, presenterdan produser) dan Melakukan pembinaan, pendidikan dan pengembangan SDM di News Devision.

· Assigment Editor

: Membantu tugas keseharian koordintor harian News Room.
· Logistic


: Tempat peralatan untuk liputan disimpan. Mulai dari rekaman, mic, kabel mic, tripod (dudukan kamera), lampu dll.
· Producer


: Bertanggung jawab dalam menghasilkan sebuah program dan mengelola program mulai dari  naskah hingga membentuk sebuah berita.
· Assistant Produser

: Orang yang membantu tugas Produser
· Reseacher


: Mencari berita – berita yang penting untuk bahan liputan di internet atau di media lainnya.

· Production Assistant 

: Orang yang bertanggung jawab atas jalannya menejemen produksi berita dalam satu program.
· Reporter


: Meliput berita yang sudah di tulis pada buget liputan, memimpin jalannya liputan.
· Regional Reporter

: terdiri dari korespoonden dan kontributor (reporter yang meliput berita di daerah- daerah).
· Picture Editor Coordinator
: Mengatur jadwal pengeditan.
· Camera Person

: Mengambil gambar- gambar yang menarik dan mengandung unsure berita saat liputan.
· Editor



: Mengedit gambar dan mencocokkannya dengan naskah
· Anchor coordinator

: Mengatur masalah casting presenter dan melakukan pengembangan kemampuan presenter, baik untuk wawasan maupun kualitas tampil.
· Presenter


: Pembawa berita (membacakan berita- berita yang ditayangkan)
1.6. Sarana dan Prasarana Trans TV
· Gedung Trans TV
Gedung Trans TV merupakan gedung pertama di Indonesia yang dirancang khusus bagi stasiun televisi. Dalam gedung sembilan lantai ini, ditanam kabel-kabel (termasuk kabel serat optic) sepanjang 1300 meter guna mendukung system siaran digital yang digunakan Trans TV.

Gedung Trans TV terletak di atas tanah seluas ​+​​ 2 hektar di jalan Kapten Piere Tendean, Kav. 12-14 A Jakarta 12790. Gedung ini terdiri dari sembilan lantai dan dibangun dengan arsitektur neoklasik.

Lantai pertama dipergunakan untuk memproduksi program-program drama dan nondrama. Tiga studio terletak di lantai ini, termasuk Studio Satu yang luasnya 900 m dengan kursi penonton sejumlah 265 buah. Kafe Zanzibar yang kemudian hari di harapkan menjadi pusat pertemuan artis, tokoh masyarakat, tokoh masyarakat, tokoh periklanan ataupun perindustrian dalam suasana santai. Selain itu, di lantai ini pula terdapat Sturbug Café yang bisa dimanfaatkan oleh siapa saja (baik karyawan maupun pihak luar selain karyawan).

Ruang control utama (master control room) terletak di lantai dua. Inilah  jantung operasi penyiaran Trans TV uang di bangun dengan teknologi digital penuh. Ruang control utama ini mampu beroperasi nyaris tanpa pita (tape-less operation).
Di lantai tiga terletak markas divisi pemberitaan, termasuk Studio Lima yang dilengkapi dengan teknolgi Virtual-Set, yaitu teknologi pendukung yang digunakan oleh divisi ini untuk menunjang siaran pemberitaan. Lantai bernuansa biru ini dirancang untuk terus beroperasi selama 24 jam sehari, tujuh hari sepekan, sehingga dilengkapi dengan kamar-kamar tidur serta kamar mandi. Kafetaria juga terletak di lantai ini.

Lantai empat (3A) berfungsi banyak. Disini terdapat perpustakaan, bioskop mini serta ruang pertemuan besar. Disini terdapat pula Departemen Manajemen Sumber Daya Manusia dan General Affairs.

Di lantai lima dan enam terdapat Departemen Pemasaran, Programming dan Keuangan, lengkap dengan ruang rapat kecil amupun besar.

Di lantai tujuh dan delapan terdapat Departemen Produksi, Produksi dan Fasilities, serta Transmisi dan Legal. 

Ruangan-ruangan berbentuk unik yang terletak di lantai sembilan di sediakan bagi Direktur Utama dan Wakilnya. Dinding melengkung yang di dominasi kaca menyajikan pemandangan yang lapang bagi penghuninya.

· Teknologi Trans TV
Sejak awal, Trans TV dibangun untuk bisa menggunakan teknologi digital penuh, mulai dari tahap pra-produksi hingga paska-produksi serta siaran. Tapi karena system penyiaran di Indonesia masih menggunakan system analog, keluaran (output) yang bersifat digital ini, pada menara di ubah menjadi analog.

Walaupun demikian, pemirsa akan menikmati tayangan audio-visual yang lebih jernih dan bersih. Kelak jika system penyiaran di Indonesia sudah beralih kesistem digital, Trans TV hanya perlu memodifikasi pemancarnya saja.

Selain keluaran yang lebih baik, teknologi digital juga memungkinkan proses kerja yang lebih efisien, Peran kaset (video tape) nyaris hilang, karena semua materi produksi mengalir dari satu server ke server computer lainnya melalui jaringan kabel optic yang terpasang di seluruh gedung. Keempat studio juga terintegrasi satu sama lain, sehingga memungkinkan siaran yang simultan. Semua ini membuat Trans TV mampu diopersikan oleh lebih sedikit orang saja.
· Data Pendukung Trans TV
Satelit

: Telkom

TV Cable

: Jakarta Cabelvision Channel 54 

  Surabaya Cabelnision

PT Satelit

 : Indovision

Pelaralatan 
 : Panasonic, Leitech, NEC, Thomson, dll.

Pemasok Program
 :  

     Asing :   Warner Brothers, Universal, Columbia, FOX, Dream Works, Sonny Corp, Warner, dll.

     Lokal :  Rafi Film, Mulitivision, Teguh Bakti Multivision, Starvision, GMM, dll.

· Lokasi Transmisi

Jakarta 


:    Jl. H. Saaba, Joglo, Jakarta Barat

Bandung
: Jl.. Terusan Kolonel Masturi, desa    Panyandaan, Kec.   Jambu Dipa, Kab. Bandung.

Semarang 

:   Jl. Raya Bakti Gombel, Kota Semarang.

Yogyakarta & Solo
: Dusun Salaran, Desa Ngorooro, Kec.    Pathuk, Kab. Gunungkidul.

Surabaya
: Jl. Sambi Sari, Desa Lontar, Kec.  Karangpilang, kota Surabaya.

Medan 
: Desa Bandarbaru, Kec. Sibolangit, Kab. Deli Serdang.

Makasar
: Bukit Gowa, Kec. Gowa, Kota Ujungpandang Sulawesi selatan.

Batam 


: sekupang Pulau Batam.

Cirebon 
: Jl. Rya Singkup No. 4B, Desa Singkup, Kec. Pasawahan, Kab. Kuningan, Jawa Barat.

Palembang 
: Jl.. Kapt.A Rivai Kelurahan No. 31 F Ilir III, Kec. Ilir Timur II, Kota Palembang 30126 Sumatra Selatan.
Madiun
: Komplek Pemancar TV Desa Duwet RT 028 RW 005 Desa Plaosan, Kec. Plaosan Kab. Magelang, Madiun 63361 Jawa Timur.

Manado 
: Kelurahan Bumi Nyiur Kec. Wanea Manado Sulawesi Utara.

Pekanbaru
: Jl. Hang Tuah Ujung Gg. Abdul malik Kel. Sail, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru, Riau 28885

Denpasar
: Jl. Gunungpuyuh Banjar Tanti Giri, Desa Kutuh Kec. Kuta Selatan Kab. Badung Bali.

Jayapura
: Komplek Pemancar TVRI Bukit Polimak Kota Jayapura.

Purwkerto
: Desa Kaliwedi Kec. Kebasen Kab. Banyumas No. 20 Banyumas 53192.

Tegal
: Dusun Bulak Desa Gantungan Kec. Jatinagera kab. Tegal Jawa Tengah.

Malang
: Dusun Gresel Desa Oro- Oro Ombo Kec. Batu, Kota Batu Malang Jawa Timut

Banjarmasin
: Jl. Pramuka, Komp. Semanda RT 20 Kel. Sungai Lulut, kec. Banjarmasin Kalimantan Selatan 70238.

Lampung
: Jl. H. Agus Salim Kel. Sukadanahan, Kec. Tanjung Karang Barat Bandarlampung. 

Balikpapan
: Jl. Gunung Rambutan RT 10/RW 3 Kel. Karang Rejo, Kec. Balikpapan Tengah, Balikpapan.

Padang
: Jl. Merpati Utara Rt 09/RW 03 Ulu Gadut, Kel. Limaumanis Selatan Kec. Pauh Kota Padang.

Samarinda
: Kawasan Pemancar TVRI Ds. Simpang Pasir RT 22 Kec. Selaran, Gn. Lampu, Samarinda Sebrang.

Aceh
: TVRI Banda Aceh Jl. Sudirman Mate’ie Kec. Darul Imarah.

Mataram 
: Radio Gemini, Jl. Bung Karno 22 Mataram Lombok, Nusa Tenggara Barat 83121

Ambon
: TVRI Ambon, Bukit Greser Gunung Nona, Ambon.

Jambi


: Jl. Kenali Besar Kec. Kota Batu Jambi.

Pontianak
: Gg. Karyabaru I Kel. Parit Tokaya, Kec. Pontianak Selatan Kota Pontianak, Kalimantan Barat.

Palu
: Kel. Tondo Kec. Palu Timur Sulawesi Tengah.

Ternate
: Kel. Jati Kec. Kota Ternate Selatan, Kota Ternate Maluku Utara.

· Sarana Dan Prasarana Divisi Pemberitaan
· Sistem Newsroom Trans TV
Newsroom  adalah istilah yang umum digunakan dunia broadcast untuk menunjukkan satu kesatuan ruangan dan manajemen redaksi berita disebuah stasiun televisi Di Trans TV , newsroom berada dilantai tiga, dan berpusat di sayap gedung sebelah kiri (sering disebut ANN). Mengapa newsroom Trans TV disebut ANN.
ANN (Automatic News Network) merupakan sebuah system IT terintegrasi yang menjadi jantung dari menajemen siaran Trans TV, khususnya News Bulletin. Secara awam, wujud nyata system ANN ini umumnya terdiri dari sekelompok computer dan server dengan software- software khusus yang saling berhubungan (lewat kabel) menjadi satu jaringan.

Server itu sendiri secara harfiah berarti pelayanan. Artinya, server computer bertugas melayani apa saja permintaan komputer- komputer majikannya (client) yang berjajar rapi di meja newsroom. Intinya, server bertindak sebagi otak pusat computer, tempat semua data dan program tersimpan. Dengan demikian, setiap orang bisa mengakses data- data tersebut di komputer manapun sejauh masih terhubung dalam satu jaringan.

Ruang ANN Trans TV memilki tiga server yang memiliki tugas berbeda, server tersebut adalah : server yang melayani ANN (Manajemen berita) disebut Open Media, server yang melayani Newsflash (mesin editing berita) disebut Spot Base, dan terakhir server yang melayani Control Room (on-air) disebut Star Drive.
ANN Open Media
Sebenarnya ada banyak merk sistem otomatis newsroom di pasaran broadcast, namun yang dipilih Trans TV adalah ANN Open Media produksi A.N.N System- NEXUS Informatics, Gmbh Jerman dan diciptakan sekitar 1999. Jadi dapat dikatakan ini adalah sistem paling modern saat TV baru mengudara.

Dengan sistem ini, jurnalis dan redaktur memiliki akses ke kantor berita (lewat newsswire)  dan berkesempatan mengedit teks, audio- video, subtitle, dan grafis di komputer masing- masing. Jadi lewat computer ANN bisa melihat berita (newswire), menyusun rundown berita, mengetik naskah, melihat klip video (dalam resolusi rendah) dan menambah Character Generator (CG) atau subtitle. Bahkan pada versi terbarunya, kita bisa melakukan semua itu dari jarak jauh (remote access) lewat saluran telepon GSM. Sayangnya tidak semua feature ini sering dimanfaatkan. Bukan apa- apa, tapi karena memilki alternative lain yang dianggap lebih efektif.

Open Media diciptakan untuk mampu melakukan kerja 24 jam sehari, 7 hari seminggu. Banyak materi data berharga yang harus dikerjakan dan disimpan olehnya. Maka, berbagai tindakan protektif dan antisipatif pun dilakukan, antara lain dengan menonaktifkan fungsi floopy / CD drive dan USB slot untuk mencegah masuknya bugs dan virus tak diundang. Open Media pun hanya bisa berjalan di platform Windows berbasis NT (seperti Windows 2000 yang dipakai Trans TV) untuk menjamin keamanan dan kestabilan data.

News Flash atau Spot Base
Nexio News Flash II Network Editing System merupakan mesin edit jaringan produksi Leitch. Program ini didedikasikan untuk mengedit berita (spot) secara praktis, cepat dan akurat. News flsh Trans TV telah dihubungkan dengan ANN. Hubungan antara keduannya adalah :

· Dapat mengakses ke semua materi gambar termasuk memulai editing, meski gambar masih di-ingest.

· Fasilitas drag and drop file dengan cut and paste di timeline editing.
· Hemat waktu dengan adanya pengiriman gambar langsung ke server (spot base) untuk diakses yang besar mampu menangani lebih dari 100 channel dalam system tunggal.
· 25 level undo dan redo.
· Klip gambar disimpan beserta propertinya (tanggal, durasi,tipe,dll)
· Tampilan daftar klip dalam bentuk teks maupun audio- visual.
· Sinkronisasi gambar dengan audionya.
· Penandaan in dan out point bisa disimpan untuk mempercepat pencarian bagian gambaran atau audio.
· Cocok digunakan untuk format DV, seperti mini DV dan DVCPro yang kita pakai.
· Dapat digunakan oleh banyak pengguna dalam sekali waktu (multiple users).

Star Drive
Ini adalah sistem peralatan yang digunakan untuk menjalankan aplikasi siaran on-air. Sistem ini terintegrasi dengan berbagai instrumen (video mixer, switcher, audio console, vtr, teleprompter, dve/ still store/ grafis, virtual set, phone live, dll) membentuk satu kesatuan system dalam satu ruang control room (studio 5).
APTN
Assossiated Press Television News (APTN) merupakan sebuah jaringan televisi broadcast berlangganan yang juga terintegrasi dengan sistem di Newsroom Trans TV. APTN mulai dikenal sebagai media jasa penyediaan berita dari seluruh dunia setelah diluncurkan pada tahun 1994.

APTN merupakan bagian kantor berita tertua  Assossiated Press  yang berdiri sejak 1846 dan berkedudukan di London, Inggris. Saat ini APTN menjadi pemasok berita mancanegara paling popular di dunia broadcasting dunia . sebagian besar stasiun nasional dibanyak Negara memilki kontrak berlangganan dengan APTN.

Mereka berlangganan karena pihak stasiun televisi perlu menerjunkan banyak kru dan menghabiskan banyak dana untuk meliput berita dari seluruh dunia. Cukup berlangganan dengan APTN yang selam 24 jam penuh setiap hari mampu menyuplai berita- berita dunia melalui jaringan satelit dan Global Video Wire (GVW) langsung ke stasiun televisi kita. Materi yang kita dapatkan adalah berupa meteri video audio (lewat feed satelit)yang disertai dengan informasi teks berita ( lewat wire atau internet). Jenis berita yang dikirim juga bervariasi dan selalu ter Up-date, mulai dari breaking news, news feature,  spot (SNTV), entertainment, teknologi, human interest dan bahkan berita cuaca (Earth TV). 
· Fasilitas Ruang Divisi Pemberitaan
Selain sistem Newsroom yang terdiri dari sejumlah unit yang saling berhubungan tersebut, ruang divisi pemberitaan juga memiliki berbagai fasilitas lainnya, antara lain : 
Ruang Edit dan Ruang Voice Over (VO)

Ruang edit dan voice over ini terdiri dari tiga ruangan yang memiliki fungsi sama, yakni untuk mendubbing naskah berita dan mengedit gambar berita yang disesuaikan dengan hasil dubbing dengan menggunakan program Newsflash.
Sementara satu ruangan lagi tidak digunakan untuk dubbing, tetapi hasil dubbing dan edit yang sudah terekam ke dalam server ke dalam kaset.
Studio 5
Studio 5 terletak di bagian ujung sebelah kiri gedung. Selain digunakan untuk siaran seluruh program berita, studio juga dapat digunakan program lain dan pembuatan promo continuity.
Ruang Kontrol Studio 5
Ruangan ini berfungsi sebagai kontrol terhadap kegiatan yang ada di studio 5. seluruh perangkat yang ada di ruangan ini bersifat online denagn ruang kontrol utama (Master Control Room) yang ada di lantai dua.

Alat Merekam Berita (ANN Sistem)
Tidak semua berita yang ditayangkan berasal dari hasil liputan, tapi ada juga yang berasal dari luar negeri (berita mancanegara). Berita- berita tersebut diperoleh dari kantor berita APTN  dan direkam dengan alat khusus yang disebut ANN sistem, kemudian berita tersebut diolah kembali oleh asisten (staf) produksi di bawah pengawasan produser.

Studio Mini
Selain studio 5, di lantai tiga juga terdapat studio mini yang letaknya di dalam ruang Devisi Pemberitaan. Studio Mini ini bisa digunakan untuk aiaran Breaking News secara Live dengan latar suasana kegiatan yang berlangsung di ruang Pemberitaan.

Ruang Kamera
Ruang ini khusus dugunakan untuk menyimpan peralatan liputan seperti kamera yang jumlahnya puluhan, tripod, microfon, baterai, dan charger dan lain sebagainya.

Ruang Lainnya
Selain ruang yang telah dijelaskan diatas, dilantai tiga juga terdapat ruangan lainnya seperti ruang secretariat, ruang rapat, ruang arsip, kamar tidur, kamar mandi, mushola, dapur dan tak ketinggalan ruang make-up dan ruang ganti (Ruang Wardrobe) 
(Sumber: Highlight Trans TV)

1.7. Lokasi Dan Waktu PKL

Lokasi Praktek Kerja Lapangan penulis yakni di Stasiun Televisi TRANS TV bagian pemberitaan sebagai reporter dan PA, yang beralamat di Jl. Kapten Piere Tendean kav 12-14A Jakarta Selatan 12790.

Waktu pelaksanaannya yakni pada tanggal 3 agustus – 9 september 2006.
